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ABSTRACT 
This study measures the readiness of digital transformation in Kaduwulung Village towards 
becoming a smart village using the SNI ISO 37122:2019 framework through information 
technology-based village data mapping. A quantitative method was applied by collecting 
data from 19 sectors and 81 standard indicators, which were then analyzed to determine 
the level of maturity. The results indicate a readiness achievement level of 52.4%, with key 
supporting factors including the availability of telecommunication infrastructure and 
support from the local government. Meanwhile, the main obstacles identified were limited 
inter-agency coordination, low digital literacy among citizens, and budget allocation 
constraints. GIS-based data mapping proved effective in identifying implementation gaps. 
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1. Introduction 

Transformasi digital telah menjadi salah satu pilar utama dalam upaya meningkatkan 
kualitas hidup dan tata kelola di tingkat desa[1, 2]. Seiring berkembangnya teknologi informasi, 
desa-desa di Indonesia dihadapkan pada tantangan untuk beradaptasi dan memanfaatkan 
teknologi demi tercapainya pelayanan publik yang lebih efektif dan efisien[3]. Salah satu 
konsep yang kini banyak diadopsi adalah desa cerdas (smart village)[4], yang menekankan 
pemanfaatan teknologi informasi dalam berbagai aspek kehidupan desa[5]. Kementerian Desa 
dan Pembangunan Daerah Tertinggal (Kemendes PDT) menargetkan seluruh 75.265 desa di 
Indonesia dapat bertransformasi menjadi desa digital atau desa cerdas pada tahun 2025[6]. 
Transformasi ini diharapkan didukung oleh alokasi dana desa (APBDes) yang diprioritaskan 
untuk pengembangan teknologi informasi di desa[7, 8]. Pada tahun 2024, baru sekitar 16.277 
desa yang menganggarkan dana untuk desa digital dengan rata-rata anggaran sekitar Rp37 juta 
per desa. Tahun 2025, dengan amanat Undang-Undang APBN, seluruh desa diharapkan 
mengalokasikan dana desa untuk pengembangan desa cerdas secara lebih merata[9]. 
Keberhasilan desa cerdas sangat bergantung pada pembentukan ruang komunitas digital desa 
yang menjadi pusat pemberdayaan dan inovasi teknologi di tingkat desa[10]. Pemerintah 
mendorong desa untuk memanfaatkan inovasi digital dan layanan e-commerce desa guna 
mempercepat transformasi digital[11].  
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Berdasarkan data terbaru tahun 2025, Jawa Barat memiliki sekitar 5.300 desa yang tersebar 

di berbagai kabupaten/kota[12]. Dari jumlah tersebut, sekitar 3.000 desa telah bertransformasi 
menjadi desa cerdas atau desa digital[13], yang berarti sekitar 56% desa di Jawa Barat sudah 
mengadopsi teknologi informasi dalam pelayanan pemerintahan dan pengembangan 
masyarakat[14]. 

Table 1. Desa Cerdas Jawa Barat  
Keterangan Jumlah Desa Cerdas 

Total Desa di Jawa Barat ±5.300 desa 

Desa Cerdas (Desa Digital) di Jawa Barat Sekitar 3.000 desa 

Persentase Desa Cerdas di Jawa Barat Sekitar 56% 

 
Transformasi ini didukung oleh program pemerintah pusat melalui Kemendes PDT dan 

Badan Pengembangan dan Informasi Desa (Komdigi) yang menargetkan seluruh desa di 
Indonesia menjadi desa digital pada tahun 2025. Jawa Barat termasuk provinsi yang cukup 
progresif dalam pelaksanaan program desa cerdas, dengan dukungan pelatihan literasi digital 
dan pengembangan infrastruktur teknologi informasi di tingkat desa. 

Untuk memastikan proses transformasi digital berjalan terarah dan terukur, diperlukan 
kerangka standar yang dapat dijadikan acuan. SNI ISO 37122:2019 hadir sebagai standar 
internasional yang menyediakan indikator dan parameter dalam mengukur kemajuan desa atau 
kota menuju konsep cerdas[15]. Standar ini mencakup 19 sektor dan 81 indikator yang meliputi 
aspek infrastruktur, pelayanan publik, ekonomi, hingga tata kelola pemerintahan[16].  

Desa Kaduwulung sebagai salah satu desa yang berkomitmen mengembangkan diri menuju 
desa cerdas, mulai menerapkan pemetaan data berbasis teknologi informasi. Melalui 
pendekatan ini, desa dapat mengidentifikasi potensi, tantangan, dan kebutuhan pengembangan 
secara lebih akurat. Penelitian ini bertujuan untuk mengukur tingkat kesiapan[17] transformasi 
digital di Desa Kaduwulung berdasarkan SNI ISO 37122:2019, serta menganalisis faktor 
pendukung dan kendala yang dihadapi dalam proses implementasinya. 



Infoman’s : Jurnal Ilmu-ilmu Informatika dan Manajemen
  Vol. 19 No.1 May (2025) 
DOI: 10.33481/infomans.vxxixx   

ISSN : 1978-3310 ǀ E-ISSN : 2615-3467  INFOMAN’S | 3  
This is an open article under  

 
2. Research Method 

Metode penelitian yang digunakan dalam studi ini adalah metode kuantitatif[18] dengan 
pendekatan survei dan observasi lapangan untuk mengukur tingkat kesiapan transformasi 
digital desa[19]. Data primer dikumpulkan melalui penyebaran kuesioner kepada perangkat 
desa, tokoh masyarakat, dan warga di Desa Kaduwulung, serta wawancara mendalam guna 
memperoleh informasi mengenai infrastruktur digital, tata kelola elektronik, layanan kesehatan 
digital, ekonomi digital, Pendidikan dan literasi digital, serta lingkungan dan energi[15]. Selain 
itu, dilakukan pemetaan data desa menggunakan aplikasi berbasis teknologi informasi (GIS) 
untuk memvisualisasikan kondisi infrastruktur dan layanan di wilayah desa. Seluruh data yang 
terkumpul dianalisis menggunakan scoring matrix berdasarkan indikator dan parameter SNI 
ISO 37122:2019, sehingga diperoleh tingkat ketercapaian kesiapan desa dalam proses 
transformasi digital menuju desa cerdas. 

 
Figure 1. Research Method 

 
3. Result and Analysis 

Penelitian ini melibatkan 80 responden yang terdiri dari perangkat desa, tokoh masyarakat, 
dan warga Desa Kaduwulung. Data dikumpulkan melalui kuesioner yang dirancang 
berdasarkan 19 sektor dan 81 indikator dalam standar SNI ISO 37122:2019. Setiap indikator 
dinilai menggunakan skala skor 0-100, di mana skor 0 menunjukkan belum ada implementasi 
sama sekali dan skor 100 menunjukkan implementasi penuh sesuai standar. Berikut daftar 
pertanyaan yang harus diisi oleh responden. 

 
Table 1. Daftar Pertanyaan  

Sektor Indikator 

Infrastruktur Digital Apakah di desa tersedia akses internet yang stabil? 

Infrastruktur Digital Apakah jaringan seluler menjangkau seluruh wilayah desa? 

Infrastruktur Digital Apakah terdapat fasilitas Wi-Fi publik di desa? 

Tata Kelola Elektronik Apakah pelayanan administrasi desa sudah berbasis digital (online)? 

Tata Kelola Elektronik Apakah data kependudukan sudah terintegrasi secara digital? 

Tata Kelola Elektronik Apakah perangkat desa sudah terlatih dalam penggunaan aplikasi pemerintahan? 

Layanan Kesehatan Digital Apakah terdapat layanan konsultasi kesehatan secara daring (telemedisin)? 
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Sektor Indikator 

Layanan Kesehatan Digital Apakah pencatatan data pasien sudah menggunakan aplikasi digital? 

Layanan Kesehatan Digital Apakah informasi kesehatan mudah diakses melalui platform digital desa? 

Ekonomi Digital Apakah UMKM desa sudah memanfaatkan platform digital untuk pemasaran? 

Ekonomi Digital Apakah transaksi ekonomi desa sudah mulai menggunakan pembayaran digital? 

Ekonomi Digital Apakah ada pelatihan digital marketing untuk pelaku usaha desa? 

Pendidikan & Literasi Digital Apakah ada pelatihan literasi digital untuk masyarakat desa? 

Pendidikan & Literasi Digital Apakah sekolah di desa sudah memanfaatkan teknologi informasi dalam pembelajaran? 

Pendidikan & Literasi Digital Apakah masyarakat umum dapat mengakses materi edukasi digital dengan mudah? 

Lingkungan dan Energi Apakah pengelolaan sampah di desa sudah menggunakan aplikasi atau sistem digital? 

Lingkungan dan Energi Apakah ada sistem pemantauan lingkungan berbasis teknologi di desa? 

Lingkungan dan Energi Apakah desa sudah memanfaatkan energi terbarukan dengan pemantauan digital? 

 
Data kuesioner yang terkumpul kemudian diolah menggunakan metode scoring matrix. 

Setiap jawaban responden dikonversi menjadi nilai numerik sesuai dengan tingkat ketercapaian 
indikator. Selanjutnya, nilai-nilai tersebut diakumulasi untuk mendapatkan skor rata-rata per 
sektor dan skor total kesiapan transformasi digital desa.  

Table 2. Hasil Kuesioner dan Scoring  
Sektor Utama Skor Rata-rata (%) Keterangan 

Infrastruktur Digital 48,5 Infrastruktur belum merata 

Tata Kelola Elektronik 65,2 Sistem administrasi mulai berjalan 

Layanan Kesehatan Digital 42,7 Fasilitas telemedisin minim 

Ekonomi Digital 54,3 UMKM mulai go digital 

Pendidikan dan Literasi Digital 38,9 Literasi digital perlu ditingkatkan 

Lingkungan dan Energi 50,1 Pengelolaan lingkungan berbasis TI mulai dikembangkan 

 
Selanjutnya analisis statistik deskriptif digunakan untuk menggambarkan distribusi skor 

dan mengidentifikasi sektor-sektor yang sudah baik maupun yang masih perlu pengembangan. 
 

Table 3. Hasil Statistik Deskriptif 
Sektor Rata-rata Skor (%) Kategori Kesiapan 

Infrastruktur Digital 48,5 Perlu Pengembangan 

Tata Kelola Elektronik 65,2 Sedang Menuju Baik 
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Sektor Rata-rata Skor (%) Kategori Kesiapan 

Layanan Kesehatan Digital 42,7 Perlu Perhatian Khusus 

Ekonomi Digital 54,3 Sedang 

Pendidikan dan Literasi Digital 38,9 Rendah 

Lingkungan dan Energi 50,1 Sedang 

 
Dari hasil pengolahan data kuesioner, diperoleh skor rata-rata keseluruhan sebesar 52,4%, 

yang menunjukkan bahwa kesiapan Desa Kaduwulung dalam transformasi digital berada pada 
kategori sedang. Skor tertinggi terdapat pada sektor tata kelola elektronik (65,2%), yang 
mengindikasikan bahwa administrasi digital dan sistem pemerintahan berbasis teknologi sudah 
mulai berjalan dengan baik. Sebaliknya, sektor pendidikan dan literasi digital mendapatkan skor 
terendah (38,9%), menandakan masih rendahnya kemampuan dan pemahaman masyarakat 
dalam menggunakan teknologi digital. 

Sektor infrastruktur digital dan layanan kesehatan digital juga menunjukkan nilai yang 
relatif rendah, yakni masing-masing 48,5% dan 42,7%, yang mengindikasikan masih adanya 
kendala dalam akses jaringan internet dan penerapan layanan kesehatan berbasis digital. 
Ekonomi digital dan pengelolaan lingkungan serta energi berada pada skor menengah, yang 
berarti sudah ada upaya pemanfaatan teknologi, namun perlu penguatan lebih lanjut. 

Dalam proses pemetaan data desa menggunakan aplikasi berbasis teknologi informasi 
seperti Google Maps, titik-titik koordinat infrastruktur digital dimasukkan terlebih dahulu, 
meliputi lokasi BTS (Base Transceiver Station), hotspot Wi-Fi desa, serta area-area yang 
mengalami blank spot internet. Selanjutnya, fasilitas layanan kesehatan digital seperti 
puskesmas dan klinik yang telah menyediakan layanan telemedisin juga ditandai pada peta 
tersebut. Selain itu, lokasi UMKM yang telah memanfaatkan platform digital untuk kegiatan 
usahanya turut diberi tanda khusus. Untuk memudahkan identifikasi dan analisis, setiap 
kategori diberi warna atau ikon berbeda; misalnya warna biru digunakan untuk menandai 
infrastruktur digital, warna hijau untuk fasilitas layanan kesehatan, dan warna kuning untuk 
lokasi UMKM digital. Pendekatan ini memungkinkan visualisasi yang jelas dan interaktif 
terhadap kondisi infrastruktur dan layanan di wilayah Desa Kaduwulung, sehingga 
memudahkan pengambilan keputusan dalam percepatan transformasi digital desa. 

 
Table 4. Hasil Pemetaan Data Desa Kaduwulung 

Sektor Lokasi Utama / Titik 
Penting 

Status Kesiapan 
Digital 

Keterangan Visualisasi di Google Maps 

Infrastruktur 
Digital 

Wilayah Utara Desa (Zona 
Blank Spot) 

Akses internet 
terbatas 

Titik merah menandakan area dengan 
koneksi internet lemah 

Tata Kelola 
Elektronik Kantor Desa Kaduwulung 

Sistem administrasi 
digital aktif 

Marker hijau menunjukkan kantor desa 
dengan sistem e-governance berjalan 

Layanan 
Kesehatan Digital Puskesmas Desa 

Minim layanan 
telemedisin 

Marker kuning menandai fasilitas kesehatan 
dengan layanan digital terbatas 

Ekonomi Digital 
Pasar Tradisional dan 
UMKM Lokal 

UMKM mulai go 
digital 

Marker biru menunjukkan lokasi UMKM 
yang sudah terdaftar di platform digital 
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Sektor Lokasi Utama / Titik 
Penting 

Status Kesiapan 
Digital 

Keterangan Visualisasi di Google Maps 

Pendidikan dan 
Literasi Digital 

Sekolah Dasar dan Pusat 
Pelatihan Masyarakat 

Literasi digital 
rendah 

Area berwarna oranye pada peta menandai 
wilayah dengan tingkat literasi digital 
rendah 

Lingkungan dan 
Energi 

Tempat Pengelolaan 
Sampah dan Energi 
Terbarukan 

Pengelolaan 
lingkungan mulai 
digital 

Marker ungu menunjukkan lokasi 
pengelolaan lingkungan berbasis TI 

 
Zona blank spot internet di wilayah utara desa divisualisasikan dengan marker berwarna 

merah, menandakan area yang masih memerlukan pengembangan infrastruktur jaringan untuk 
memastikan akses internet yang merata. Kantor Desa, sebagai pusat tata kelola elektronik, 
diberi marker hijau yang menunjukkan kesiapan administrasi digital yang sudah berjalan dan 
mendukung pelayanan publik secara elektronik. Fasilitas kesehatan seperti puskesmas dan 
klinik yang telah menyediakan layanan telemedisin ditandai dengan marker kuning, 
menandakan bahwa layanan digital di sektor kesehatan masih perlu dikembangkan lebih lanjut 
agar dapat menjangkau seluruh masyarakat secara optimal. Lokasi UMKM dan pasar 
tradisional yang sudah mulai memanfaatkan platform digital diberi marker biru, menandakan 
kemajuan di sektor ekonomi digital yang mendorong inklusi ekonomi berbasis teknologi. 
Sementara itu, sekolah dan pusat pelatihan diberi area berwarna oranye untuk menunjukkan 
bahwa tingkat literasi digital masyarakat di desa masih perlu ditingkatkan melalui program 
pendidikan dan pelatihan yang lebih intensif. Terakhir, pengelolaan lingkungan dan energi 
terbarukan ditandai dengan marker ungu sebagai lokasi inisiatif pengelolaan berbasis teknologi, 
yang menunjukkan upaya desa dalam menerapkan konsep keberlanjutan dan smart 
environment. 

Menurut standar SNI ISO 37122:2019, pengukuran kesiapan smart city (atau smart village) 
mencakup indikator-indikator dalam 19 sektor, termasuk infrastruktur digital, tata kelola 
elektronik, layanan kesehatan digital, ekonomi digital, pendidikan dan literasi digital, serta 
lingkungan dan energi. Visualisasi pemetaan dengan penandaan warna dan ikon tersebut 
membantu mengidentifikasi tingkat kematangan dan gap di setiap sektor. Misalnya, area blank 
spot internet (marker merah) menunjukkan bahwa desa belum memenuhi indikator infrastruktur 
telekomunikasi yang merata, yang menjadi prasyarat utama dalam standar ini. Kesiapan tata 
kelola elektronik (marker hijau) menunjukkan kemajuan yang sesuai dengan indikator layanan 
publik digital. Namun, layanan kesehatan digital (marker kuning) dan literasi digital (area 
oranye) masih di bawah standar ideal, yang mengindikasikan perlunya peningkatan kapasitas 
dan fasilitas. Sektor ekonomi digital (marker biru) dan pengelolaan lingkungan (marker ungu) 
menunjukkan inisiatif positif, namun masih perlu penguatan untuk mencapai standar 
keberlanjutan dan inklusi digital yang diamanatkan oleh SNI ISO 37122:2019. Dengan 
demikian, pemetaan ini menjadi alat strategis untuk merencanakan intervensi yang terfokus dan 
terukur dalam upaya mewujudkan desa cerdas yang berkelanjutan sesuai standar nasional dan 
internasional. 

 
4. Conclusion  

Hasil survei dan observasi lapangan ini mengindikasikan bahwa Desa Kaduwulung telah 
memulai transformasi digital dengan baik pada beberapa sektor, terutama tata kelola elektronik. 
Namun, masih terdapat beberapa sektor yang membutuhkan perhatian dan pengembangan lebih 
intensif, khususnya di bidang pendidikan dan literasi digital serta layanan kesehatan digital. 
Rekomendasi strategis meliputi peningkatan infrastruktur jaringan, pelatihan literasi digital 



Infoman’s : Jurnal Ilmu-ilmu Informatika dan Manajemen
  Vol. 19 No.1 May (2025) 
DOI: 10.33481/infomans.vxxixx   

ISSN : 1978-3310 ǀ E-ISSN : 2615-3467  INFOMAN’S | 7  
This is an open article under  

bagi masyarakat, serta pengembangan layanan publik berbasis teknologi informasi untuk 
mempercepat pencapaian desa cerdas sesuai standar SNI ISO 37122:2019. 
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